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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berpijak pada uraian di dalam tulisan ini, di mana kebebasan sebagai 

kapasitas yang mengarahkan manusia pada suatu tindakan yang baik dalam terang 

Gaudium et Spes artikel 17, maka kesimpulan yang dapat diramu oleh penulis 

adalah: Bahwasannya kebebasan manusia yang diangkat di dalam tulisan ini 

berhubungan erat dengan pemaknaan secara moral atau etis dan juga secara 

teologis. 

Pada dasarnya manusia hanya berpaling kepada kebaikan bila ia bebas. 

Kebebasan oleh orang zaman ini sangat dihargai dan dicari dengan penuh 

semangat. Namun, realitas dewasa ini menunjukkan suatu hal yang sangat miris 

bagi Gereja, di mana orang-orang zaman ini termasuk di dalamnya umat Kristiani 

jatuh di dalam pemaknaan tentang kebebasan yang keliru. Orang mulai 

mendukung pemaknaan kebebasan yang keliru serta jatuh dalam tindakan-

tindakan yang menyeleweng termasuk di dalamnya melakukan kejahatan. 

Berhadapan dengan gencarnya pemaknaan akan kebebasan yang salah alias 

kebebasan yang sebebas-bebasnya, akhirnya Gereja memberikan tangapan berupa 

reflekssi kritis mengenai situasi zaman manusia saat ini termasuk di dalamnya 

penghayatan tentang kebebasan manusia. Gereja melalui Gaudium et Spes artikel 

17 pada khususnya menegaskan kebebasan manusia itu sebagai martabat yang 

istimewa yang dianugerahkan oleh Allah. Di mana Allah bermaksud menyerahkan 

manusia pada pilihannya sendiri dengan tetap terbuka bagi rahmat Allah dalam 



97 
 

hal ini berjalan beriringan dengan rahmat Allah untuk memutuskan sesuatu dalam 

bertindak, mencari Allahnya dengan sukarela dan mencapai kebahagiaan sejati 

yakni keselamatan. 

  Bahwasannya kebebasan merupakan kemampuan yang dianugerahkan oleh 

Allah bagi manusia sebagai rahmat ‘martabat’ yang mengarahkan manusia untuk 

mengejar dan mengutamakan kebaikan, kebenaran, dan keadilan supaya dapat 

mencapai kesempurnaan. Itulah yang ditekankan oleh Gaudium et Spes artikel 17. 

Bahwa kebebasan adalah martabat manusia yang harus dirawat dan tidak boleh 

dicemari. Ia adalah kemampuan bagi manusia yang mengarahkan manusia pada 

tindakan yang baik dan menghidupkan. Tindakan yang baik, benar, dan adil itu 

termaktub dalam tindakan kasih yang peduli terhadap mereka yang lemah, mereka 

yang ditindas, mengutamakan keadilan dan mengusahakan keharmonisan dalam 

hidup bersama.  

Dengan demikian manusia akan mencapai martabat kebebasan sebagai 

rahmat itu bila ia membebaskan diri dari segala penawanan nafsu-nafsu dan 

membuka diri terhadap rahmat Allah yang terus berkarya di dalam hatinya, untuk 

mengejar tujuan hidupnya secara bebas, memilih yang baik dan berguna demi 

tercapainya kesejahteraan dan keadilan dalam hidup bersama. Dan dalam tatanan 

teologis, akhirnya tindakan-tindakan yang dibangun atas kerja sama dengan 

rahmat Allah itu menghantar manusia sampai pada keselamatan. Atau bahasanya 

Gaudium et Spes bahwa dengan kebebasannya, ia mencari dan mengabdi kepada 

Penciptanya guna memperoleh kebahagiaan sejati yakni keselamatan.  
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Kendatipun begitu luhurnya kebebasan manusia namun ia telah terluka oleh 

dosa. Keterlukaan kebebasan itu ditandai dengan kecenderungan manusia dalam 

melakukan sesuatu yang melukai sesama ciptaan. Untuk memulihkan kembali 

kebebasannya maka manusia harus terbuka terhadap rahmat Allah dan hanya 

karena rahmat Allah ia mampu mengarahkan hatinya kepada Allah dan 

melakukan yang baik demi keselamatannya. Tanggapan manusia terhadap rahmat 

Allah itu berupa iman. Iman akan Allah sebagai perencana keselamatan, Kristus 

Yesus sebagai utusan Bapa yang mau mati di salib demi menebus dosa manusia, 

dan Roh Kudus yang menuntun dan mengarahkan hati manusia menuju 

keselamatan. Pada akhirnya manusia harus bertanggung jawab di hadapan Allah 

atas pemaknaan kebebasannya selama masih di dunia (bdk. 2Kor. 5:10). 

5.2 Saran 

Manusia adalah ciptaan Allah yang istimewa. Dikatakan istimewa karena ia 

bermartabatkan gambar Allah. Tidak hanya itu, Ia juga dilengkapi dengan akal 

budi, kehendak bebas, dan hati nurani. Keistimewaan inilah yang membedakan 

dirinya dengan makhluk ciptaan lainnya. 

Setiap tindakan manusia yang bebas selalu melibatkan akalnya, 

kesadarannya, dan kehendaknya. Oleh karena itu, ia bertanggung jawab atas 

tindakannya. Ia tidak bisa lari dari tuntutan yang mengintari setiap tindakannya. 

Pada dasarnya orang ingin bebas dan kebebasan yang hakiki merupakan 

kerinduan kita bersama. Dunia dewasa ini kadang menghantar orang pada 

pemaknaan yang keliru tentang kebebasan itu sendiri. 
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Namun bukan soal tentang bebas secara mutlak atau sebebas-bebasnya 

termasuk di dalamnya melakukan tindakan yang melukai sesama ciptaan, 

melainkan kebebasan itu harus selalu dimaknai dalam terang menuju kebaikan 

bersama, kesejahteraan, dan demi keadilan. Oleh karena itu, melalui tulisan ini 

penulis mengharapkan agar kita entah sebagai masyarakat dalam sebuah negara, 

anggota di dalam Gereja, ataupun sebagai individu untuk dengan sungguh dan 

benar menghayati kebebasan sebagai citra Allah. Kebebasan mestinya selalu 

terbuka terhadap rahmat Allah sehingga atas kerja sama dengan rahmat Allah 

itulah lahir tindakan-tindakan yang menghidupkan, serta tindakan yang 

mengutamakan kebaikan, kebenaran, dan keadilan.  
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